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untuk tetap hidup dan mendengar setiap keluh kesah saya sebagai hamba.
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penuh kesabaran dan ketelitian telah membimbing saya dalam setiap tahapan
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panjatkan, dan setiap senyum yang Ibu berikan adalah kekuatan terbesar yang
selalu menuntun langkah saya hingga titik ini. Ibu adalah sumber inspirasi,
motivasi, dan kasih sayang tanpa batas. Tiada kata yang mampu
menggambarkan besarnya cinta dan pengorbanan Ibu. Terima kasih, Ibu, atas
segalanya—doamu adalah cahaya dalam setiap langkah perjuangan ini.
Semoga keberhasilan kecil ini menjadi persembahan sederhana untuk Ibu,

yang telah menjadi alasan terbesar di setiap perjalanan hidup saya.

Kepada keluarga besar Tanjung dan Lumban Tobing, terima kasih atas doa,
dukungan, dan kasih sayang yang senantiasa mengiringi setiap langkah saya.
Kekuatan kebersamaan dan semangat dari keluarga besar menjadi sumber

energi yang tak ternilai dalam menyelesaikan perjalanan ini.
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dalam perjalanan ini. Banyak pelajaran berharga yang saya dapatkan dari

kebersamaan, kedisiplinan, dan semangat yang kalian tanamkan.

Kawan-kawan kost 8, terima kasih atas kebersamaan dan dukungan, serta
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Teman-teman seperjuangan POR A 2023, terima kasih atas semangat,

kebersamaan, dan dukungan moral yang tak ternilai.
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Kepada orang-orang yang dulu pernah sekadar singgah lalu pergi, serta
mereka yang pernah meragukan atau merendahkan, saya ucapkan terima
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Terakhir terimakasih untuk diri sendiri, terima kasih karena tidak menyerah
saat semuanya terasa mustahil. Terima kasih sudah terus berjalan, bahkan ketika
langkah terasa berat dan dunia seolah tidak peduli. Kau mungkin tidak sempurna, tapi
kau konsisten berjuang; dan itu sudah lebih dari cukup. Terima kasih telah menjadi
rumah bagi luka, tapi juga ladang bagi harapan. Kau tidak perlu menjadi luar biasa,

cukup menjadi versi dirimu yang tidak berhenti mencoba.

Jika suatu hari nanti dunia menertawakan perjalanan ini, biarkan saja. Kita
sudah tahu: perjuangan diam-diam jauh lebih keras daripada tepuk tangan yang
nyaring. Karena sesungguhnya, kemenangan paling indah adalah ketika kau mampu

menenangkan dirimu sendiri dan tetap melangkah, tanpa perlu validasi dari siapa pun.
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